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This research aims to determine the role of parents and the role of teachers in 
stimulating the independence of young children at Pelangi Kindergarten. The research 
approach used is qualitative with data collection techniques through participatory 
observation, in-depth interviews and document analysis. The research results show 
that both the role of parents and the role of teachers play an important role in 
stimulating children's independence. Parents provide role models and provide support 
for the development of children's independence through daily interactions, while 
teachers in kindergarten create a learning environment that supports children's 
independence through structured activities and guidance according to the child's 
developmental stage. Conclusions from research conducted by Sri Fitri Yuningsih, 
Early Childhood Education Masters Study Program with the title "The Role of Parents 
and the Role of Teachers in Stimulating Early Childhood in Pelangi Kindergarten. Close 
collaboration between parents and teachers is needed to increase the independence of 
early childhood. Therefore, recommendations include training for parents and teachers 
to strengthen their understanding of the importance of children's independence as 
well as effective strategies to stimulate it. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dan peran guru dalam 
menstimulasi kemandirian anak usia dini di TK Pelangi.. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa baik peran orang tua maupun peran guru berperan penting 
dalam merangsang kemandirian anak. Orang tua memberikan model peran serta 
memberikan dukungan untuk pengembangan kemandirian anak melalui interaksi 
sehari-hari, sementara guru di TK menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung kemandirian anak melalui kegiatan terstruktur dan panduan sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. Kesimpulan dari penelitian yanga dilakukan oleh 
Sri Fitri Yuningsih Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini  dengan judul “ 
Peran Orang Tua dan Peran Guru Dalam Menstimulasi Anak Usia Dini di TK Pelangi  
kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru diperlukan untuk meningkatkan 
kemandirian anak usia dini. Oleh karena itu, rekomendasi meliputi pelatihan untuk 
orang tua dan guru untuk memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya 
kemandirian anak serta strategi efektif untuk merangsangnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemandirian anak usia dini merupakan aspek 

penting dalam perkembangan anak yang 
memengaruhi keseluruhan perkembangan 
individu. Kemandirian merupakan keterampilan 
yang krusial bagi perkembangan anak usia dini. 
Kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 
sehari-hari secara mandiri, seperti berpakaian, 
makan, dan menjaga kebersihan, merupakan 
landasan penting bagi perkembangan lebih 
lanjut. Orang tua adalah agen pertama yang 
memengaruhi perkembangan anak. Pola asuh, 
interaksi, dan lingkungan keluarga memiliki 
dampak signifikan terhadap pembentukan 
kemandirian anak. Kualitas interaksi orang tua 

dengan anak mereka dapat memengaruhi tingkat 
kemandirian yang dicapai anak. Di lingkungan 
TK, guru memiliki peran penting dalam 
membentuk kemandirian anak. Mereka tidak 
hanya menyediakan pengalaman belajar yang 
terstruktur, tetapi juga memfasilitasi pengem-
bangan keterampilan kemandirian melalui model 
peran dan bimbingan aktif. Terdapat potensi 
adanya kesenjangan antara cara orang tua dan 
guru mengajarkan kemandirian anak. Misalnya, 
perbedaan pendekatan atau ekspektasi antara 
rumah dan sekolah dapat mempengaruhi 
konsistensi dalam pengembangan kemandirian 
anak. Memahami peran orang tua dan guru 
dalam menstimulasi kemandirian anak usia dini 
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memiliki implikasi praktis yang penting. 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan 
kepada orang tua, guru, dan pengelola TK Pelangi 
tentang praktik terbaik yang dapat menstimulasi 
kemandirian anak secara holistik. Dengan mem-
perhatikan latar belakang tersebut, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berarti dalam upaya menstimulasi kemandirian 
anak usia dini di TK Pelangi dan mungkin juga 
dapat diaplikasikan secara lebih luas dalam 
konteks pendidikan anak usia dini secara umum. 

Menurut Muhsin (2017) Keluarga merupakan 
sarana pendidikan yang utama dan pertama 
dalam sejarah kehidupan anak yang merupakan 
dasar krusial guna membentuk kebiasaan dan 
karakter yang baik untuk anak (Dewi and 
Widyasari 2022). Menurut Bansawan dkk Tahun 
2021 mengatakan Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan pertama bagi anak, peran orang tua 
dalam mendidikan anak sangatlah penting guna 
menciptakan lingkungan yang baik bagi anak, 
karena sejak lahir anak secara langsung 
mendapatkan stimulasi pendidikan dari orang 
tuanya dari alam kandungan hingga anak 
tersebut beranjak menjadi dewasa dan mandiri. 
(Mutmainah, Ahyani, and Hapidin 2022). 

Peran orangtua sebagai pembimbing dan 
pemberi motivasi dan pembiasaan perilaku 
mandiri dalam membentuk kemandirian anak 
usia dini, orangtua berperan penting terhadap 
pembentukan kemandirian anak sejak dini 
dengan mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan baik jasmani maupun rohaninya, 
anak terbiasa melakukan pekerjaannya tanpa 
bergantung dengan orangtuanya. peranan 
penting keluarga inilah dapat membentuk anak 
mandiri yang memberikan dampak baik bagi 
perkembangan mental dan intelektual anak, 
kedisplinan dalam melakukan apapun sesuai 
dengan kemampuannya (Mutmainah, Ahyani, 
and Hapidin 2022). 

Menurut Mustika (2021) Ayah maupun ibu 
berkewajiban dalam mendidik, mengajarkan, 
atau terus memberi contoh dan menanamkan 
nilai yang baik pada seluruh anak dan tidak 
terkecuali. Oleh karenanya anak adalah amanah 
dan anugerah melalui Tuhan yang diberikan pada 
orang tua, maka mereka memiliki kewajiban agar 
selalu menghidupi dan menjaga merupakan 
tanggung jawabnya. Orang tua mempunyai 
tanggung jawab terhadap seorang anak dalam 
membimbing, mengarahkan pendidikan anak 
yang menjadi bentuk pengabdian pada Tuhan, 
keluarga, masyarakat, alam semesta, Bangsa, dan 
negara (Dewi and Widyasari 2022). 

Dwii Siiswoyo (2007: 133) meinyatakan bahwa: 
Guru meimpunyaii tanggung jawab, yang tanggung 
jawabnya tiidak hanya meinyampaiikan iidei-iidei, 
akan teitapii guru juga meinjadii suatu wakiil darii 
suatu cara hiidup yang kreiatiif, suatu siimbol 
keidamaiian, dan keiteinangan dalam suatu duniia 
yang diiceimaskan dan aniiaya. (Adei Hiikmah 
Meintarii, Sutriisno, and Srii Nugroho Jatii 2021). 

Beirdasarkan dari teiorii-teiorii diiatas dapat 
diisiimpulkan keimandiiriian adalah siikap atau 
peiriilaku anak yang dapat meilakukan keigiiatan-
keigiiatan seideirhana deingan seindiirii tanpa 
meimiinta bantuan orang laiin, 

 

II. METODE PENELITIAN 
Deisaiin peineiliitiian adalah suatu proseis beir-

urutan yang meimbeiriikan gambaran keiseiluruhan 
darii tahap peireincanaan, peilaksanaan, dan 
peingumpulan data, analiisiis seirta peinafsiiran data 
yang diilakukan darii awal sampaii akhii peineiliitiian. 
Deisaiin peineiliitiian kualiitatiif meinurut Ariikunto, 
(2013. hlm. 28) adalah peineiliitiian yang fleiksiibeil 
deingan langkah langkah dan hasiil yang tiidak 
dapat diipastiikan seibeilumnya. 
1. Tahap peireincanaan: 

Dalam tahap iinii iideintiifiikasii masalah yang 
akan diiteiliitii yaiitu meincarii iinformasii 
meingeinaii proseis peimbelajaan. Hasiil darii 
iideintiifiikasii teirseibut diirumuskan meinjadii 
rumusan masalah yang meinjadii peirtanyaan 
peineiliitiian dan meilakukan studii peinjajakan 
keipada piihak teirkaiit untuk meincarii tau 
diimana dan keipada siiapa iinformasii dapat 
diipeiroleih. Seilanjutnya meilaksanakan studii 
keipustakaan dalam rangka meimpeiroleih 
peingeitahuan, teiorii-teiorii, dan oriieintasii awal 
teirhadap peirmasalahan yang akan diiteiliitii dan 
meinyusun kiisii-kiisii dan iinstrumeint peineiliitiian 
seibagaii acuan dalam meilaksanakan peineiliitiian 
seihiingga fokus pada masalah yang akan 
diiteiliitii. 

2. Tahap peilaksanaan: 
a) Wawancara deingan Orang Tua dan Guru: 

Transkriipsii: Seiteilah wawancara seileisaii, 
reikaman wawancara akan diitranskriipsii 
seicara leingkap dan akurat. Iinii teirmasuk 
meimbuat teiks darii reikaman audiio atau 
meincatat jawaban seicara riincii jiika 
wawancara beirlangsung seicara langsung. 

b) Obseirvasii dii TK Peilangii: 
Catatan Lapangan: Seilama obseirvasii, 

peineiliitii akan meimbuat catatan lapangan 
yang deitaiil teintang iinteiraksii antara guru 
dan anak-anak, suasana keilas, dan hal-hal 
laiin yang diianggap reileivan. 
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c) Analiisiis Dokumein Seikolah: 
Dokumein akan diianaliisiis seicara 

siisteimatiis untuk meingiideintiifiikasii pola, 
keibiijakan, dan praktiik yang reileivan deingan 
peineiliitiian. 

 
3. Tahap Analiisii Data 

a) Peingkodeian Data: 
Data darii seimua sumbeir akan diikodeikan 

seisuaii deingan teima-teima dan konseip-
konseip kuncii yang muncul darii peineiliitiian, 
seipeirtii Peiran Orang Tua, peiran guru, dan 
keimandiiriian anak. 

b) Peingeilompokan Teima dan Subteima: 
Teima dan subteima yang muncul darii 

data akan diiiideintiifiikasii dan diikeilompok-
kan untuk meimfasiiliitasii analiisiis yang leibiih 
teirpeiriincii. 

c) Analiisiis Teimatiik: 
Data akan diianaliisiis meinggunakan 

peindeikatan analiisiis teimatiik. Iinii meiliibatkan 
peincariian pola-pola yang muncul darii data, 
meingiideintiifiikasii teima-teima utama, dan 
meimahamii makna dii baliik teimuan 
teirseibut. 

d) Konsiisteinsii dan Keiseisuaiian Data: 
Data akan diipeiriiksa seicara teirus-

meineirus untuk meimastiikan konsiisteinsii 
dan keiseisuaiian. Hal iinii meiliibatkan 
meimeiriiksa data teirhadap peirtanyaan 
peineiliitiian dan meimastiikan bahwa hasiil 
analiisiis seisuaii deingan teimuan darii sumbeir 
data laiinnya. 

e) Peinafsiiran Hasiil: 
Hasiil analiisiis akan diitafsiirkan untuk 

meingiideintiifiikasii iimpliikasii dan teimuan 
utama peineiliitiian. Iinii akan meiliibatkan 
meirumuskan peimahaman yang leibiih dalam 
teintang bagaiimana Peiran Orang Tua orang 
tua dan peiran guru meiniingkatkan 
keimandiiriian anak usiia diinii dii TK Peilangii. 

 
4. Tahap Peilaporan 

Peingolahan hasiil analiisiis data dan 
meinyusun hasiil darii peineiliitiian keidalam 
beintuk laporan peineiliitiian seibagaii beintuk 
Laporan peineiliitiian untuk Meimeinuhii Seibagiian 
Peirsyaratan untuk Meindapatkan Geilar 
Magiisteir. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Teimuan peineiliitiian teintang peiran orang tua 

dalam meinstiimulasii keimandiiriian anak usiia 
diinii dii TK Peilangii: 

a) Konsiisteinsii dan Keisabaran Orang Tua 
b) Peintiingnya Dukungan Eimosiional Orang 

Tua 
c) Keiteirliibatan Orang Tua dalam Aktiiviitas 

Seikolah 
d) Peirbeidaan dalam Praktiik Peingasuhan 
e) Tantangan dan Hambatan yang 

Diihadapii Orang Tua 
 

2. Teimuan peineiliitiian teintang peiran guru 
dalam meinstiimulasii keimandiiriian anak usiia 
diinii dii TK Peilangii: 
a) Kurangnya fasiiliitas peinunjang 

peimbeilajaran. 
b) kurangnya meimbeiriikan iinstruksii yang 

jeilas. 
c) Iinteigrasii Keiteirampiilan Keimandiiriian kei 

dalam Kuriikulum 
 
B. Pembahasan 

Hasil peineiliitiian teintang peiran orang tua 
dalam meinstiimulasii keimandiiriian anak usiia 
diinii dii TK Peilangii: Beirdasarkan hasiil Obseir-
vasii dan wawancara pada sub focus peiran 
orang tua dalam meinstiimulasii keimandiiriian 
anak usiia diinii dii TK Peilangii dapat diianaliisii 
beirdasarkan iindiicator seibagaii beiriikut:  
1. Latar beilakang keiluarga 

Pada Latar beilakang keiluarga peineiliitii 
meinanyakan teintang (1). Apakah orang tua 
beikeirja dii luar rumah atau tiinggal dii 
dalama rumah? (2). Apakah ada peirbeidaan 
praktiik peingasuhan antara ayah dan iibu? 

 Diisiinii meindapatkan hasiil yaiitu: Dari 
hasiil wawancara bahwa 16 darii 25 orang 
tua siiswa iibu tiinggal dii rumah seidang 
suamii keirja. Keiiika seiorang iibu tiinggal dii 
rumah meingurus rumah tangga bahkan 
meindiidiik anak-anak seisuaii peirannya maka 
diiharapkan anak-anaknya meidapatkan 
pola asuh yang baiik. Seioarang ayah 
peirangnya adalah meincarii nafkah untuk 
meimeinuhii keibutuhan keiluarga. Peineiliitiian 
meineimukan bahwa peirbeidaan dalam 
praktiik peingasuhan antara orang tua dapat 
meimeingaruhii tiingkat keimandiiriian anak. 
Orang tua deingan gaya peingasuhan 
otoriitatiif ceindeirung meindorong peirkeimba-
ngan keimandiiriian anak, seimeintara gaya 
peingasuhan yang otoriiteir atau peirmiisiif 
mungkiin meinghambatnya. 

 

2. Peirseipsii teintang keimandiiriian 
Pada iindiikator peirseipsii tantang 

keimandiiriian anak teirdiirii darii 4 peirtanyaan 
yaiitu: 1. Bagaiimana Anda meindeifiiniisiikan 
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keimandiiriian anak usiia diinii? 2. Bagaiimana 
Anda meiliihat peirkeimbangan keimandiiriian 
anak Anda? 3. Apa langkah-langkah konkreit 
yang Anda ambiil untuk meinstiimulasii 
keimandiiriian anak Anda? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Pengamatan Orang Tua 
 

Beirdasarkan gambar 1 teirseibut dapat 
diisiimpulkan bahwa peingeitahuan orang tua 
teintang keimandiiriian sudah cukup baiik, 
orang tua mampu meingiideintiifiikaiikan ukuran 
keimandiiriian seiorang anak seirta orang tua 
juga meingeitahuii cara meinstiimulasii anak. 
Hogg & Blau, 2004 meingatakan Iistiilah 
keimandiiriian pada anak umumnya diikaiit-
kan deingan keimampuan untuk meilakukan 
seigala seisuatunya seindiirii. Apakah iitu 
meimakaii baju seindiirii, meinaliikan 
seipatunya seindiirii tanpa harus teirgantung 
pada bantuan orang laiin (Reistiianii, 
Saparahayuniingsiih, and Ardiina n.d.2017). 

 
3. Peiran orang tua dalam stiimulasii 

keimandiiriian 
Pada iindiikator iinii juga teirdapat 3 

prtanyaan yaiitu: 1. Apakah Anda meirasa 
peiran orang tua peintiing dalam meingeim-
bangkan keimandiiriian anak? 2. Bagaiimana 
Anda meimbeiriikan dukungan eimosiional 
keipada anak Anda dalam meingeimbangkan 
keimandiiriian? 3. Seibeirapa seiriing Anda 
teirliibat dalam aktiiviitas dii seikolah anak 
Anda? Teimuan iinii meinyorotii peintiingnya 
dukungan eimosiional yang diibeiriikan oleih 
orang tua dalam meinggalang rasa peircaya 
diirii anak-anak. Orang tua yang meim-
beiriikan pujiian, dorongan, dan dukungan 
posiitiif meindorong anak-anak untuk 
meincoba hal-hal baru dan meingeimbangkan 
keimandiiriian meireika. 

 
4. Tantangan dan hambatan  

Pada iindiicator iinii teirdapat 1 peirtanyaan 
yaiitu Apa saja tantangan yang Anda hadapii 
dalam meimbantu anak Anda meinjadii leibiih 
mandiirii. Peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

konsiisteinsii dan keisabaran orang tua sangat 
peintiing dalam meingeimbangkan keiman-
diiriian anak usiia diinii. Hasiil peineiliitiian 
teintang peiran guru dalam meinstiimulasii 
keimandiiriian anak usiia diinii dii TK Peilangii 

Beirdasarkan hasiil Obseirvasii dan 
wawancara pada sub focus peiran guru 
dalam meinstiimulasii keimandiiriian anak usiia 
diinii dii TK Peilangii dapat diianaliisii darii 
beibrapa iindiicator yaiitu  seibagaii beiriikut:  
a) Peingalaman Meingajar dii TK Peilangii 

Walii keilas dii Tk Peilangii beirjumlah 3 
teirdiirii darii 2 rombeil keilas keilompok 
dan 1 rombeil keilas A. meiraka seimua 
beirjeiniis keilamiin Peireimpuan. lama 
meingajar beirdasarkan hasiil wawancara 
seibagii beiriikut:  

Guru yang meingajar leibiih darii 5 
Tahun ada 2 orang seidangkang yang 
meingajar kurang darii 5 Tahun ada 1 
orang. Seirta peingalama yang diirasakan 
seilama meinjadii guru dii TK Peilangii. 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Jawaban Guru 
 

Pada gambar hasiil jawaban teirseibut 
meinyatakan bahawa meingajar dii TK 
Peilangii meinyeinnagkan dan peinuh 
tantangan. 

 
b) Peirseipsii teintang Keimandiiriian Anak 

Pada iindiikator iinii peineiliitii meingaju-
kan peirtanyaaan seipeirtii 1. Bagaiimana 
peingalaman Anda dalam meingajar anak 
usiia diinii? 2. Bagaiimana Anda meiliihat 
peirkeimbangan keimandiiriian anak-anak 
dii keilas Anda? Beirdasarkan hasiil 
wawancara darii iindiicator peirseipsii 
teintang keimandiiriian anak dapat dii 
siimpulkan bahwa 3 walii keilas mei-
nyampaiikan peingalaman meingajar dii TK 
Peilangii sangat meinyeinangkan dan 
peinuh tantangan Adapun keimandiiriian 
pada peiseirta diidiik dii TK Peilangii sudah 
beirkeimbang seisuaii harapan. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Hasiil peineiliitiian teintang peiran orang tua 
dan peiran guru dalam meinstiimulasii keimandii-
riian anak usiia diinii dii TK Peilangii meinunjukkan 
beibeirapa teimuan peintiing. Peiran orang tua 
yang konsiistein, meimbeiriikan dukungan 
eimosiional, teirliibat dalam aktiiviitas seikolah, 
dan meineirapkan praktiik peingasuhan yang 
seisuaii sangat peintiing dalam meimfasiiliitasii 
peirkeimbangan keimandiiriian anak. Dii siisii laiin, 
peiran guru dalam meinyeidiiakan fasiiliitas 
peimbeilajaran yang meindukung, meimbeiriikan 
iinstruksii yang jeilas, dan meingiinteigrasiikan 
keiteirampiilan keimandiiriian kei dalam 
kuriikulum juga meimiiliikii dampak yang 
siigniifiikan teirhadap keimandiiriian anak 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan dan saran sebagai berikut: 
1. Untuk Orang tua: 

Diipeirlukan upaya untuk meiniingkatkan 
komuniikasii dan keirjasama antara orang 
tua dan guru. Seikolah dapat meingadakan 
peirteimuan rutiin antara orang tua dan guru 
untuk meimbahas strateigii peingeimbangan 
keimandiiriian anak seicara beirsama-sama. 

2. Untuk Sekolah: 
Seikolah dapat meinyeileinggarakan 

peilatiihan atau lokakarya bagii orang tua 
dan guru teintang peintiingnya keimandiiriian 
anak usiia diinii dan cara eifeiktiif untuk 
meinstiimulasiinya. Peilatiihan iinii dapat 
meimbantu orang tua dan guru meimpeiroleih 
peingeitahuan dan keiteirampiilan yang 
diipeirlukan dalam meindukung peirkeimba-
ngan keimandiiriian anak.  
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